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Tari Guel merupakan, tari yang berasal dari Kabupaten Aceh Tengah. Sedangkan musik iringan adalah musik pengiring sebagai
pengendali keselarasan sebuah prosesi tari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan alat musik iringan Tari
Guel. Teknik Pendekatan dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Tengah, yaitu di empat
desa, dimana terdapat tokoh yang berperan penting dalam perkembangan Tari Guel yang berbeda generasi. Adapun Subjek dalam
penelitian adalah beberapa  tokoh yang berperan dalam Tari Guel diantaranya adalah S.Kobat, Mukhlis Gayo, Ibrahim Kadir dan
Teuku Aga. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perkembangan alat musik iringan Tari Guel. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi, wawancara, dan observasi. Sedangkan untuk teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan alat musik iringan Tari Guel yang dipentaskan di Kabupaten Aceh Tengah mengalami perkembangan dalam
beberapa periode, periode pertama 1972-1980 menggunakan gegedem, canang, gong dan vokal dengan dinamik lembut, dengan
tempo bervariasi, irama dinamis dan terdengar harmoni. Kemudian berkembang pada periode kedua yaitu pada tahun 1980-2000
ada penambahan alat musik pendukung seperti teganing, bantal didong, bensi dan syair untuk membuat bunyi musik lebih beragam
dan tidak mengubah unsur musik pada periode sebelumnya. Selanjutnya periode tahun 2000-2012 terdapat penambahan syair
internal, penambahan alat musik suling untuk menggantikan vokal dan mengurangi alat musik pendukung sebelumnya, alasannya
karena sulitnya mencari pelantun tradisi saat itu dan sebagai bentuk kreatifitas seniman , dinamik menjadi agak cepat dan tempo
tidak banyak variasi dan menjadi cepat juga, alat musik pada periode adalah gegedem, canang, gong, dan suling.  Perkembangan
terakhir tahun 2012-2018 banyak perkembangan seperti pergantian alat musik gegedem menjadi rapaâ€™i karena sulitnya mencari
gegedem dan rapaâ€™i dianggap lebih sesuai kebutuhan pentas, unsur musik dinamik dalam periode terakhir ini menjadi lebih
cepat dan juga tempo yang lebih cepat dari tempo periode sebelumnya, alat musik yang digunakan pada periode ini diantaranya
adalah rapaâ€™i, gong, canang, suling, dan bantal didong.
